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Histori artikel Abstrak

gf_iegfgé 4 Kematian mendadak akibat gangguan kardiovaskular dan sindrom
metabolik menjadi perhatian besar di tempat kerja berisiko tinggi,

Accepted: seperti industri pertambangan. Di PT. Manggala Alam Lestari,

22-01-2025 kurangnya kesiapan karyawan dalam menghadapi keadaan darurat
medis, ditambah dengan tingginya angka sindrom metabolik,

Published: menjadi tantangan utama. Pengbadian ini bertujuan untuk

04-02-2025 meningkatkan kesiapan karyawan melalui pelatihan Bantuan Hidup

Dasar (BHD) dan program pencegahan sindrom metabolik. Metode
yang digunakan meliputi pelatihan resusitasi jantung paru (RJP),
penggunaan Automated External Defibrillator (AED), skrining
kesehatan rutin, dan edukasi kesehatan terkait gaya hidup sehat.
Pelatihan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
karyawan, dengan 85% peserta mampu menguasai teknik RJP dan
penggunaan AED. Skrining tahunan menunjukkan prevalensi
hipertensi sebesar 17%, diabetes 10%, serta penurunan obesitas
menjadi 43%. Sesi edukasi kesehatan meningkatkan kesadaran
karyawan terhadap pentingnya pola hidup sehat, manajemen stres,
dan deteksi dini penyakit. Program ini membuktikan bahwa
kombinasi pelatihan BHD dengan intervensi kesehatan yang
sistematis secara efektif mengurangi risiko dan meningkatkan
keselamatan kerja di lingkungan terpencil dan berisiko tinggi.
Disarankan agar program serupa diterapkan di sektor lain untuk
meningkatkan keselamatan kerja dan kesehatan secara
keseluruhan.
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Kata kunci: Bantuan Hidup Dasar, Kesiapsiagaan Karyawan,
Keselamatan Kerja Sindrom Metabolik

Abstract

Sudden death caused by cardiovascular disorders and metabolic
syndrome is a significant concern in high-risk workplaces, such as
the mining industry. At PT. Manggala Alam Lestari, the lack of
employee preparedness for medical emergencies, coupled with the
high rate of metabolic syndrome, presents a critical challenge. This
study aimed to enhance employee readiness through Basic Life
Support (BLS) training and metabolic syndrome prevention
programs. The methods implemented included hands-on CPR
training, the use of Automated External Defibrillators (AED), routine
health screenings, and health education focusing on healthy
lifestyles. The training significantly improved employees' knowledge
and skills, with 85% of participants mastering CPR and AED use.
Annual screenings revealed hypertension prevalence of 17%,
diabetes of 10%, and a reduction in obesity to 43%. Health
education sessions increased employee awareness of lifestyle
modifications, stress management, and early disease detection.
The program demonstrated that combining BLS training with
systematic health interventions effectively reduced risks and
improved occupational safety in remote and high-risk environments.
It is recommended that similar programs be implemented in other
high-risk industries to ensure workplace safety and enhance overall
health.

Keywords: Basic Life Support, Employee Preparedness Metabolic
Syndrome, Workplace Safety

PENDAHULUAN

Kematian mendadak akibat gangguan kardiovaskular menjadi salah satu penyebab
utama kematian di seluruh dunia. Menurut data American Heart Association (AHA, 2022), lebih
dari 350.000 kasus henti jantung mendadak terjadi setiap tahun di Amerika Serikat, dengan
tingkat kelangsungan hidup yang sangat rendah tanpa intervensi medis yang cepat. European
Resuscitation Council (2022) juga mencatat bahwa penggunaan Resusitasi Jantung Paru
(RJP) dan Automated External Defibrillator (AED) dalam tiga hingga lima menit pertama dapat
meningkatkan peluang kelangsungan hidup hingga 50%.

Di Indonesia, data Riskesdas (2018) menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi

mencapai 34,1%, diabetes 8,5%, dan obesitas 21,8%. Ketiga kondisi ini merupakan faktor
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risiko utama terjadinya henti jantung mendadak. Di sektor pertambangan, khususnya, kondisi
kerja yang berat dan minimnya akses terhadap fasilitas kesehatan memperburuk risiko
kematian mendadak di tempat kerja. Penelitian sebelumnya oleh Yuliana dan Hadi (2023)
melaporkan bahwa sektor tambang memiliki prevalensi henti jantung mendadak sekitar 3 per
1.000 pekerja per tahun, jauh lebih tinggi dibandingkan sektor lain.

Secara lokal, PT. Manggala Alam Lestari (PT. MAL), sebuah perusahaan
pertambangan di Sumatera Selatan, menghadapi tantangan besar terkait kesehatan
karyawannya. Data Medical Check-Up (MCU) menunjukkan tingginya prevalensi hipertensi
(17%), diabetes (10%), dan dislipidemia (43%). Di sisi lain, wawancara dengan tim Health,
Safety, and Environment (HSE) perusahaan mengungkapkan bahwa mayoritas karyawan
belum memiliki keterampilan dasar dalam melakukan pertolongan pertama, termasuk
resusitasi jantung paru dan penggunaan AED.

Berdasarkan kondisi tersebut, program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kesiapsiagaan karyawan PT. MAL dalam menghadapi keadaan darurat medis
melalui pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD). Selain itu, program ini juga dirancang untuk
menurunkan risiko sindrom metabolik melalui edukasi kesehatan dan skrining rutin. Dengan
langkah ini, diharapkan keselamatan kerja dapat ditingkatkan, dan angka kematian mendadak
di tempat kerja dapat ditekan.

TUJUAN

Meningkatkan kemampuan karyawan dalam penanganan darurat medis melalui pelatihan
BHD dan mengurangi prevalensi sindrom metabolik melalui edukasi dan skrining kesehatan.

METODE

Program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Community-
Based Research (CBR) yang melibatkan partisipasi aktif karyawan, manajemen, dan tim
Health, Safety, and Environment (HSE) PT. Manggala Alam Lestari (PT. MAL). Metode ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan, meningkatkan kapasitas, dan menerapkan
intervensi berbasis bukti untuk meningkatkan kesiapsiagaan terhadap keadaan darurat medis
di tempat kerja. Strategi pelatihan dimulai dg Pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD): Pelatihan
ini mencakup resusitasi jantung paru (RJP) dan penggunaan Automated External Defibrillator
(AED). Simulasi berbasis skenario lapangan dilakukan untuk meningkatkan keterampilan
karyawan dalam menangani henti jantung mendadak. Skrining kesehatan: Pemeriksaan
kesehatan rutin dilakukan untuk mendeteksi faktor risiko sindrom metabolik seperti hipertensi,

diabetes, obesitas, dan dislipidemia. Data dari pemeriksaan ini digunakan untuk merancang
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program intervensi lanjutan. Edukasi kesehatan: Sesi edukasi tentang gaya hidup sehat,
pengelolaan stres, dan deteksi dini penyakit kardiovaskular diberikan melalui seminar dan
materi informasi di tempat kerja.

Pihak yang terlibat dan bentuk keterlibatan karyawan PT. MAL: Sebagai peserta utama
dalam pelatihan BHD, skrining kesehatan, dan sesi edukasi. Tim HSE PT. MAL: Berperan
dalam mengoordinasikan pelatihan dan menyediakan fasilitas untuk pelaksanaan kegiatan.
Paramedis dan dokter pendukung: Bertanggung jawab dalam pelaksanaan skrining kesehatan
dan memberikan pelatihan teknis terkait BHD. Manajemen PT. MAL: Mendukung logistik,
menyediakan anggaran, dan memastikan keberlanjutan program melalui kebijakan
perusahaan.

Kegiatan ini dilaksanakan di area operasional tambang PT. Manggala Alam Lestari,
Kecamatan Bayung Lencir, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. Program
berlangsung selama dua minggu, yaitu dari 11 hingga 25 November 2024. Lokasi kegiatan
meliputi area tambang utama, sentra tanggap darurat internal, dan fasilitas medis perusahaan.
Dengan pendekatan ini, program diharapkan dapat meningkatkan keterampilan karyawan
dalam menghadapi keadaan darurat medis, menurunkan risiko sindrom metabolik, dan

menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan aman.

HASIL
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di PT. Manggala Alam Lestari melibatkan tiga
aktivitas utama yang dirancang untuk meningkatkan kesiapsiagaan karyawan terhadap
keadaan darurat medis dan menurunkan prevalensi sindrom metabolik
1. Pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD): Pelatihan ini mencakup resusitasi jantung paru
(RJP) dan penggunaan Automated External Defibrillator (AED). Sebanyak 50 peserta

mengikuti pelatihan dengan tingkat keberhasilan 85% dalam menguasai teknik

pertolongan pertama. Simulasi berbasis _skenario lapangan diterapkan untuk
meningkatkan kemampuan praktis. Dokumentasi pelatihan terlihat pada Gambar 1 dan
Tabel 1 berikut:
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Gambar 1. Pelatihan Bantuan Hidup Dasar

Tabel 1. Tabel pre test dan post test

Kategori Penilaian Sebelum Pelatihan (%) Setelah Pelatihan (%)
Pemahaman teori 45 90
Keterampilan praktik 30 85

Skrining kesehatan dilakukan pada seluruh karyawan untuk mengidentifikasi faktor
risiko sindrom metabolik. Hasil menunjukkan prevalensi hipertensi sebesar 17%, diabetes
10%, dislipidemia 43%, dan obesitas menurun menjadi 43% dibandingkan tahun sebelumnya.
Data ini disajikan dalam Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil MCU Sindrom Metabolik

Faktor Risiko Tahun 2023 (%) Tahun 2024 (%)
Hipertensi 14 17
Diabetes 8 10

Dislipidemia 41 43
Obesitas 47 43

Edukasi tentang gaya hidup sehat dan deteksi dini penyakit diberikan melalui seminar
interaktif dan materi promosi kesehatan. Sebanyak 90% peserta menunjukkan peningkatan
pemahaman tentang pola hidup sehat berdasarkan survei setelah sesi edukasi.

PEMBAHASAN

Pelatihan BHD menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan
karyawan menangani keadaan darurat medis. Hasil ini sejalan dengan penelitian American
Heart Association (AHA, 2020), yang menyatakan bahwa intervensi cepat dengan CPR dan
AED dapat meningkatkan tingkat kelangsungan hidup hingga 50%. Simulasi berbasis skenario

Jurnal Pengabdian Kesehatan Komunitas (Journal of Community Health Services) Vol 4 No 3 Tahun 2024




DOI : https://doi.org/10.25311/jpkk.Vol4.1ss3.2123 Volume 04, Nomor 03 Tahun 2024

memberikan pengalaman nyata bagi peserta, meningkatkan rasa percaya diri mereka saat
menghadapi situasi medis darurat.

Skrining kesehatan tahunan berhasil mendeteksi peningkatan prevalensi hipertensi
dan diabetes, yang merupakan faktor risiko utama henti jantung mendadak. Hal ini sejalan
dengan penelitian Kim et al (2023) yang menunjukkan bahwa skrining rutin dapat menurunkan
risiko komplikasi diabetes dan hipertensi sebesar 35% . Penurunan obesitas sebesar 4%
dibandingkan tahun sebelumnya menunjukkan efektivitas program edukasi kesehatan dan
perubahan perilaku karyawan. Studi oleh Kumanyika et al. (2019) mendukung bahwa program
skrining rutin di tempat kerja dapat mengurangi risiko komplikasi penyakit kronis hingga 30%.
Temuan ini diperkuat oleh Anderson dan Wilson(2019) yang membuktikan bahwa kelompok
yang melakukan skrining kesehatan rutin memiliki risiko komplikasi 40% lebih rendah
dibandingkan kelompok yang tidak rutin melakukan skrining

Edukasi kesehatan juga berhasil meningkatkan kesadaran karyawan tentang
pentingnya pola hidup sehat. Hal ini penting dalam mengurangi risiko sindrom metabolik dan
meningkatkan kesehatan jangka panjang. Penelitian Hanneke et al. (2021) menemukan
bahwa pendekatan berbasis edukasi di tempat kerja dapat meningkatkan kepatuhan terhadap
gaya hidup sehat hingga 30%. Studi oleh Rodriguez et al (2020) juga menunjukkan bahwa
program edukasi kesehatan komunitas dapat menurunkan tingkat stres dan memperbaiki pola
makan di kalangan pekerja kantoran. Selain itu, penelitian oleh Chen et al (2022)
mengungkapkan bahwa program edukasi kesehatan holistik di tempat kerja efektif dalam
meningkatkan kesehatan mental dan fisik karyawan, serta produktivitas kerja .

Namun, keterbatasan fasilitas medis onsite di PT. MAL, seperti kurangnya jumlah AED,
menjadi tantangan yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Penambahan alat medis dan
pelatihan lanjutan direkomendasikan untuk memastikan keberlanjutan program dan

meningkatkan kesiapan karyawan terhadap keadaan darurat medis di masa depan.

SIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di PT. Manggala Alam
Lestari telah berhasil meningkatkan kesiapsiagaan karyawan dalam menghadapi keadaan
darurat medis melalui pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD). Hasil pelatihan menunjukkan
peningkatan keterampilan karyawan hingga 85% dalam teknik resusitasi jantung paru (RJP)
dan penggunaan Automated External Defibrillator (AED). Selain itu, pelaksanaan skrining
kesehatan rutin berhasil mengidentifikasi prevalensi hipertensi sebesar 17%, diabetes 10%,

dan penurunan obesitas menjadi 43%, menunjukkan dampak positif dari edukasi kesehatan

_
Jurnal Pengabdian Kesehatan Komunitas (Journal of Community Health Services) Vol 4 No 3 Tahun 2024




DOI : https://doi.org/10.25311/jpkk.Vol4.1ss3.2123 Volume 04, Nomor 03 Tahun 2024

yang diberikan. Edukasi kesehatan juga meningkatkan kesadaran karyawan terhadap

pentingnya gaya hidup sehat, manajemen stres, dan deteksi dini penyakit kardiovaskular.
Secara keseluruhan, program ini efektif dalam mencapai tujuan pengabdian, yaitu

meningkatkan kemampuan karyawan dalam menangani keadaan darurat medis dan

menurunkan risiko sindrom metabolik melalui intervensi yang terstruktur.
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